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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Definisi pengetahuan 

Pengetahuan merupakan produk dari proses pengenalan yang melibatkan 

penggunaan panca indera manusia untuk menginterpretasi suatu objek. Proses ini 

terjadi ketika individu mengalami rangsangan visual, auditori, atau sensoris 

terhadap objek tersebut melalui penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan 

sentuhan. Tingkat pengetahuan yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh seberapa 

intens individu memusatkan perhatianl dan persepsil mereka terhadapl objekl yang 

diamati. Sebagianl besarl informasi yang diperoleh manusia cenderung berasal dari 

pengalaman visual dan auditif, yaitu melalui penggunaan mata dan telinga 

(Notoatmodjo, 2014). 

Menurut Notoatmodjo (2015), pengetahuan merupakan hasil dari proses 

penginderaan yang dilakukan manusia atau pemahaman individu terhadap suatu 

entitas melalui penggunaan panca indera yang dimilikinya. Panca indera manusia, 

yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan perabaan, berperan dalam 

proses penginderaan terhadap entitas tersebut. Penghasilan pengetahuan melalui 

proses penginderaan dipengaruhil oleh tingkat intensitasl perhatianl danl persepsil 

terhadapl entitas tersebut. Sebagianl besarl pengetahuanl individu diperolehl 

melaluil penggunaan inderal pendengaranl danl penglihatanl. 

Menurut Donsu (2017), pengertian pengetahuan merujuk pada konsepsi 

hasil dari keingintahuan yang timbul melalui proses sensoris, yang secara khusus 

mengaitkan peran penting mata dan telinga dalam mengenali dan merespons 
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terhadap objek yang spesifik. Pengetahuan sebagai domain kritis memainkan peran 

integral dalam mengarahkan perilaku yang bersifat terbukal ataul openl behaviorl. 

Menurutl Notoatmodjol (sebagaimana dikutip dalaml Yulianal, 2017), 

pengetahuanl mencerminkan akumulasi hasili penginderaanl manusial terhadap 

lingkungan sekitarnya, yang termanifestasi melalui persepsi terhadap objek 

menggunakan indera seperti penglihatan, penciuman, pendengaran, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, pengetahuan dapat diklasifikasikan sebagai 

pemahaman yang diperoleh individu melalui penggunaan beragam panca indera. 

Istilah yang digunakan untuk menyatakan bahwa seseorang memiliki 

pemahaman tentang suatu hal disebut sebagai pengetahuan. Komponen-komponen 

yang terlibat dalam proses pengetahuan, yaitu pengenalan dan kesadaran terhadap 

informasi yang ingin dipahaminya, secara konsisten hadir dalam konteks 

pemahamannya. Dengan demikian, pengetahuan dapat dijelaskan sebagai hasil 

akumulasi pemahaman manusia tentang suatu topik atau sebagai rangkaian usaha 

manusia untuk menggali pemahaman terhadap suatu konsep tertentu (Rachmawati, 

2019). 

2. Tingkatl pengetahuanl 

Menurut Notoatmodjo (2021), tingkatl pengetahuanl dil dalaml domainl 

kognitifl mempunyail enaml tingkatl yaitul sebagail berikutl : 

a. Tahul (knowl) 

Tahul dapatl diartikan sebagail kemampuan untuk mengingatl dan 

mengambil kembali informasi atau materi yang telah dipelajari sebelumnya. Ini 

melibatkan proses recall terhadap informasi spesifik dan semua rangsangan yang 
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telah diterima sebelumnya. Dalam konteks tingkat pengetahuan, tahu dianggap 

sebagai tingkatl pengetahuanl yangl palingl dasar atau rendahl. 

b. Memahamil (comprehensionl) 

Pemahaman merujuk pada kemampuan untuk secara akurat menguraikan 

tentang subjek yang dikenal, serta mampu menafsirkan materi tersebut dengan 

tepat. Individu yang memiliki pemahaman mendalam terhadap subjek tertentu 

mampu menggambarkan, memberikan ilustrasi, membuat simpulan, melakukan 

prediksi, dan melakukan kegiatan serupa terhadap materi yang dipelajari. 

c. Aplikasi (aplication) 

Aplikasi didefinisikan sebagai penggunaan praktis dari konsep-konsep, 

model, prinsip-prinsip, dan elemen-elemen lain yang telah dipelajari dalam konteks 

situasional atau kondisional yang relevan. Dalam konteks ini, aplikasi mencakup 

penerapan atau implementasi dari pengetahuan yang telah diperoleh untuk 

memahami, menafsirkan, dan mengatasi situasi yang berkaitan atau keadaan yang 

muncul. 

d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah su latu l kelmampulan u lntu lk melnjabarkan matelri ataul sulatu l 

obyelk kel dalam kompone ln-komponeln, teltapi masih di dalam su latu l strulktu lr 

organisasi dan masih ada kaitannya satu l sama lain. 

e.  Sintelsis (synthelsis) 

Sintelsis me lnulnju lk kelpada su latu l kelmampulan u lntu lk me lleltakkan atau l 

melnghulbulngkan bagian-bagian di dalam sulatu l belntu lk kelsellulrulhan yang baru l, 

delngan kata lain sintelsis adalah su latu l belntu lk kelmampu lan melnyulsuln formu llasi barul 

dari formullasi-formu llasi yang barul. 
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f. Elvalu lasi (elvalu lation) 

Elvalu lasi belrkaitan delngan kelmampu lan ulntu lk mellakulkan ju lstfikasi atau l 

pelnilaian telrhadap su latu l matelri ataul objelk. Pelnilaian-pelnilaian ini didasarkan pada 

sulatu l kritelria yang dite lntu lkan selndiri, ataul melnggulnakan kritelria-kritelria yang 

tellah ada. 

3. Cara memperoleh pengetahuan 

Melnulru lt Notoatmodjo (2018), be lrbagai macam cara yang te llah digu lnakan 

ulntu lk melmpelrolelh kelbelnaran pelngeltahulan selpanjang seljarah, dapat dike llompokan 

melnjadi dula, yakni cara tradisional atau l non ilmiah, yaitu l tanpa me llaluli pelnellitian 

ilmiah dan cara mode lrn ataul cara ilmiah, yakni me llaluli prosels pelnellitian : 

a. Cara melmpelrolelh kelbelnaran non ilmiah  

Cara ku lno ataul tradisional ini dipakai orang u lntu lk melmpelrolelh kelbelnaran 

pelngeltahulan selbellulm ditelmulkan meltodel ilmiah ataul meltodel pelnelmulan selcara 

sistelmatik dan logis adalah delngan cara non ilmiah, tanpa me llaluli pelnellitian. Cara-

cara pelnelmulan pelngeltahulan pada pelriodel ini antara lain mellipulti : 

1) Cara coba salah (trial and elror) 

Cara me lmpelrolelh kelbelnaran non ilmiah, yang pe lrnah digu lnakan olelh 

manulsia dalam me lmpelrolelh pelngeltahulan adalah me llaluli cara coba-coba atau l 

delngan kata yang le lbih di kelnal “trial and elror” dipakai orang selbellulm 

kelbuldayaan, bahkan mu lngkin selbellulm adanya pelradaban. Kelmulngkinan keldula ini 

gagal pulla, maka di coba lagi de lngan kelmulngkinan keltiga, dan apabila 

kelmulngkinan keltiga gagal dicoba kelmulngkinan kelelmpat dan seltelrulsnya, sampai 

masalah telrselbu lt telrpelcahkan.  
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2) Selcara kelbeltullan 

Pelnelmu lan kelbelnaran selcara kelbeltullan telrjadi karelna tidak dise lngaja olelh 

orang yang belrsangku ltan.  

3) Cara kelkulasaan atau l otoritas 

Kelhidu lpan manu lsia selhari-hari, banyak se lkali kelbiasaan-kelbiasaan dalam 

tradisi-tradisi yang dilaku lkan telrselbult baik atau l tidak. Kelbiasaan-kelbiasaan ini 

biasanya diwariskan tu lruln-telmulruln dari gelnelrasi kel gelnelrasi belrikultnya. Kelbiasaan 

selpelrti ini bu lkan hanya te lrjadi pada masyarakat tradisioal saja, me llainkan ju lga 

telrjadi pada masyarakat mode lrn. Sulmbelr pelngeltahulan cara ini dapat be lrulpa 

pelmimpin-pelmimpin masyarakat baik formal atau l informal, ahli agama, pe lmelgang 

pelmelrintah dan belrbagai prinsip orang lain yang me lnelrima melmpu lnyai otoritas, 

tanpa melngulji te lrlelbih dahu llul ataul melmbu lktikan kelbelnarannya baik be lrdasarkan 

fakta elmpiris mau lpuln pelnalaran selndiri. 

4) Belrdasarkan pelngalaman pribadi 

Pelngalaman pribadi dapat digu lnakan selbagai u lpaya me lmpelrolelh 

pelngeltahulan delngan cara me lngullang kelmbali pelngalaman yang pelrnah dipelrolelh 

dalam melmelcahkan pelrmasalahan yang dihadapi masa lalu l. Apabila de lngan cara 

yang digu lnakan te lrselbult orang dapat me lmelcahkan masalah yang dihadapi, maka 

ulntu lk melmelcahkan masalah yang lain yang sama orang dapat pu lla me lnggulnakan 

cara telrselbult. Teltapi bila gagal me lnggu lnakan cara-cara telrselbu lt, tidak akan 

melngullangi cara itu l dan belrulsaha ulntu lk melncari cara yang lain, se lhingga belrhasil 

melmelcahkannya. 
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5) Cara akal se lhat (common Selnsel) 

Akal selhat ataul common selnsel kadang-kadang dapat melnelmu lkan telori atau l 

kelbelnaran. Selbellulm ilmu l pelndidikan ini belrkelmbang, para orang tu la zaman dahu llul 

agar anak maul melnulrulti nasihat orang tu lanya atau l agar anak disiplin me lnggulnakan 

cara hulkulman fisik bila ananknya be lrbulat salah. Telrnyata cara me lnghulkulm anak 

selpelrti ini sampai se lkarang belrkelmbang melnjadi telori ataul kelbelnaran, bahwa 

hulkulman adalah me lrulpakan meltodel (melskipu ln bu lkan yang paling baik) bagi 

pelndidikan anak. 

6) Kelbelnaran me llaluli wahyu l 

Ajaran dan norma agama adalah su latu l kelbelnaran yang diwahyu lkan dari 

Tulhan. Kelbelnaran ini haru ls ditelrima dan diyakini ole lh pelngiku ltpelngiku lt agama 

yang belrsangku ltan, telrlelpas dari apakah ke lbelnaran telrselbult rasional atau l tidak. 

Selbab kelbelnaran ini dite lrima selbagai wahyu l dan bulkan karelna hasil u lsaha 

pelnalaran ataul pelnyellidikan manulsia. 

7) Kelbelnaran selcara intu litif 

Kelbelnaran se lcara intu litif dipelrolelh manulsia selcara celpat se lkali mellaluli 

prosels di lu lar kelsadaran dan tanpa me llaluli prosels pelnalaran atau l belrfikir. 

Kelbelnaran yang dipe lrolelh mellaluli intu litif sulkar dipelrcaya karelna kelbelnaran ini 

tidak melnggulnakan cara-cara yang rasional dan siste lmatis. Kelbelnaran ini dipe lrolelh 

selselorang hanya belrdasarkan intu lisi ataul sulara hati ataul bisikan hati saja. 

8) Mellaluli jalan pikiran 

Seljalan delngan pelrkelmbangan kelbuldayaan u lmat manulsia, cara belrfikir 

manulsia puln iku lt belrkelmbang. Manulsia tellah mampul melnggulnakan pelnalaran 

dalam melmpelrolelh kelbelnaran pelngeltahu lannya. Pelngeltahulan manu lsia tellah 
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melnggulnakan jalan pikirnya, baik me llalu li indu lksi maulpuln deldulksi. Indu lksi dan 

deldulksi pada dasarnya me lrulpakan cara me llahirkan pelmikiran selcara tidak langsu lng 

mellaluli pelrnyataanpelrnyataan yang dike lmulkakan, kelmuldian dicari hu lbulngannya 

selhingga dapat dibu lat sulatu l kelsimpullan. Apabila prosels pelmbu latan kelsimpullan itul 

mellaluli pelrnyataan-pelrnyataan ulmulm kelpada yang khu lsuls. 

9) Indulksi 

Selbagaimana te llah diselbultkan selbellulmnya, bahwa indu lksi adalah prosels 

pelnarikan kelsimpu llan yang dimu llai dari pelrnyataan-pelrnyataan khu lsuls ke l 

pelrnyataan yang be lrsifat u lmulm, hal ini belrarti dalam belrfikir indu lksi pelmbu latan 

kelsimpullan telrselbult belrdasarkan pelngalaman-pelngalaman elmpiris yang ditangkap 

olelh indelra, kelmuldian disimpullkan kel dalam su latu l konselp yang me lmulngkinkan 

selselorang ulntu lk melmahami sulatu l geljala. Prosels belrfikir indu lksi itul belranjak dari 

hasil pelngamatan indelra ataul hal-hal yang nyata, maka dapat dikatakan bahwa 

indu lksi belranjak dari hal-hal yang kongkrelt kelpada hal-hal yang abstrak. Prosels 

belrfikir indu lksi dike llompokkan melnjadi du la, yakni indu lksi selmpu lrna dan indu lksi 

tidak selmpu lrna. Indu lksi tidak selmpu lrna telrjadi apabila kelsimpullan dipe lrolelh dari 

pelnju lmlahan dari ke lsimpullan khulsuls, seldangkan indulksi tak se lmpulrna telrjadi 

apabila kelsimpu llan telrselbult dipelrolelh dari lompatan, dari pe lrnyataan-pelrnyataan 

khulsuls, hal ini be lrarti bahwa dasar dari ke lsimpullan telrselbult bulkan pelnju lmlahan 

dari tiap-tiap su lbjelk yang diamati, mellainkan hanya belbelrapa su lbjelk saja selbagai 

sampell. 
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10) Deldulksi 

Deldulksi adalah pe lmbu latan kelsimpu llan dari pelrnyataan-pelrnyataan u lmulm 

kel khulsuls. Melngelmbangkan cara belrfikir deldulksi ini kel dalam su latu l cara yang 

diselbult “silogisme l”. Silogismel melru lpakan su latu l belntu lk deldulksi yang 

melmulngkinkan selselorang u lntu lk melncapai kelsimpullan yang lelbih baik, di dalam 

prosels belrfikir deldulksi belrlakul bahwa selsulatu l yang dianggap belnar selcara u lmulm 

pada kellas telrtelntu l, belrlakul julga kelbelnarannya pada se lmula pelristiwa yang te lrjadi 

pada seltiap yang te lrmasulk dalam kellas itu l. Telrlihat prosels belrfikir belrdasarkan 

pada pelngeltahulan yang u lmulm melncapai pelngeltahulan yang khu lsuls. Silogismel 

selbagai belntu lk belrfikir deldulksi yang te lratu lr telrdiri dari tiga pe lrnyataan atau l 

proporsisi yang be lrisi pelrnyataan yang be lrsifat ulmulm. Pelrnyataan keldula yang 

belrsifat lelbih khu lsuls daripada pelrnyataan keltiga yang me lrulpakan kelsimpullannya, 

diselbult konklulsi ataul konselkuleln. Silogismel telrjadi dula macam yaitu l silogismel 

katelgoris dan silogisme l hipotelsis. 

b. Cara ilmiah dalam me lmpelrolelh pelngeltahulan 

Cara baru l ataul modelrn dalam me lmpelrolelh pelngeltahulan pada de lwasa ini 

lelbih sistelmatis, logis dan ilmiah.  

4. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Melnulru lt Fitriani (dalam Yu lliana, 2017), faktor-faktor yang me lmpelngarulhi 

pelngeltahulan adalah selbagai belrikult: 

a. Pelndidikan 

Pelndidikan me lmpelngarulhi prosels dalam bellajar, selmakin tinggi pelndidikan 

selselorang, maka se lmakin mu ldah selselorang te lrselbult ulntu lk me lnelrima selbulah 

informasi. Pelningkatan pelngeltahulan tidak mu ltlak dipelrolelh di pelndidikan formal, 
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akan teltapi dapat dipe lrolelh ju lga pada pe lndidikan non formal. Pe lngeltahulan 

selselorang telrhadap su latul objelk melngandu lng dula aspelk yaitu l aspelk positif dan 

aspelk nelgatif. Keldula aspelk ini melnelntu lkan sikap selselorang telrhadap obje lk telrtelntu l. 

Selmakin banyak aspelk positif dari objelk yang dikeltahuli akan melnu lmbu lhkan sikap 

positif telrhadap obje lk telrselbult. Pelndidikan tinggi se lselorang didapatkan informasi 

baik dari orang lain maulpuln meldia massa. Selmakin banyak informasi yang masu lk, 

selmakin banyak pu lla pelngeltahulan yang didapat telntang kelselhatan. 

b. Meldia massa ataul sulmbelr informasi 

Informasi yang dipe lrolelh baik dari pe lndidikan formal mau lpu ln non formal 

dapat melmbelrikan pelngeltahulan jangka pelndelk (immeldiatelel impact), se lhingga 

melnghasilkan pelrulbahan dan pelningkatan pelngeltahulan. Kelmaju lan telknologi 

melnyeldiakan belrmacam-macam meldia massa yang dapat me lmpelngarulhi 

pelngeltahulan masyarakat te lntang informasi barul. Sarana komu lnikasi selpelrti 

tellelvisi, radio, su lrat kabar, majalah, pelnyu llulhan dan lain-lain yang me lmpu lnyai 

pelngarulh belsar telrhadap pelmbelntu lkan opini dan kelpelrcayaan orang. 

c. Sosial bu ldaya dan elkonomi 

Kelbiasaan dan tradisi yang dilaku lkan selselorang tanpa me llaluli pelnalaran 

apakah yang dilaku lkan baik ataul tidak. Statu ls elkonomi selselorang ju lga akan 

melnelntu lkan keltelrseldiaan fasilitas yang dipe lrlulkan ulntu lk kelgiatan te lrtelntu l, 

selhingga statu ls sosial e lkonomi akan melmpelngarulhi pelngeltahulan selselorang. 

d. Lingkulngan 

Lingkulngan adalah se lgala selsu latu l yang ada diselkitar individu l baik 

lingkulngan fisik, biologis, mau lpuln sosial. Lingku lngan belrpelngarulh telrhadap 

prosels masulknya pelngeltahulan kel dalam individu l yang belrada pada lingku lngan 
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telrselbult. Hal te lrselbult telrjadi karelna adanya inte lraksi timbal balik yang akan 

direlspon selbagai pe lngeltahulan. 

e. Pelngalaman 

Pelngeltahulan dapat dipelrolelh dari pelngalaman pribadi ataulpu ln pelngalaman 

orang lain. Pelngalaman ini me lrulpakan su latu l cara u lntu lk melmpelrolelh kelbelnaran 

sulatu l pelngeltahulan. 

f. Ulsia 

Ulsia me lmpelngarulhi daya tangkap dan pola pikir se lselorang. Be lrtambahnya 

ulsia akan selmakin belrkelmbang pola pikir dan daya tangkap se lselorang se lhingga 

pelngeltahulan yang dipe lrolelh akan selmakin banyak. 

5. Kategori tingkat pengetahuan 

Melnulrult Nulrsalam (2016), pelngulku lran pelngeltahulan dapat dilaku lkan delngan 

cara wawancara atau l melmbelrikan kulelsionelr melnanyakan telntang isi mate lri yang 

akan diu lkulr dari su lbjelk pelnellitian, tingkat pe lngeltahulan dikritelriakan melnjadi tiga 

delngan nilai se lbagai belrikult : 

a. Tingkat pelngeltahulan baik  : nilai 76-100 

b. Tingkat pelngeltahulan culkulp : nilai 56-75 

c. Tingkat pelngeltahulan kulrang : nilai < 56 

B. Keterampilan 

1. Pengertian keterampilan 

Melnulru lt Amirulllah dan Bu ldiyono (2014), melnjellaskan bahwa “Skill atau l 

keltelrampilan adalah su latu l kelmampulan u lntu lk melntelrjelmahkan pelngeltahulan kel 

dalam praktik se lhingga telrcapai tu ljulan yang diinginkan”. Keltelrampilan dapat 

melnulnju lkkan pada aksi khu lsuls yang ditampilkan atau l pada sifat dimana 
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keltelrampilan itu l dilaksanakan. Banyak ke lgiatan dianggap se lbagai su latu l 

keltelrampilan, te lrdiri dari belbelrapa keltelrampilan dan de lrajat pelngu lasaan dicapai 

olelh selselorang me lnggambarkan tingkat ke ltelrampilannya. Hal ini telrjadi karelna 

kelbiasaan yang su ldah ditelrima ulmulm ulntu lk melnyatakan bahwa satu l ataul belbelrapa 

pola gelrak atau l pelrilakul yang dipelrlulas bisa dise lbult keltelrampilan. 

2. Jenis-jenis keterampilan 

Melnulru lt Robbins (dalam Ibrahim, 2018), pada dasarnya ke ltelrampilan 

dibagi melnjadi 4 katelgori yaitu l : 

a. Basic litelracy skill adalah ke lahlian dasar yang su ldah pasti haru ls dimiliki ole lh 

seltiap orang selpelrti melmbaca, melnullis, belrhitulng selrta melndelngarkan. 

b. Telchnical skill adalah ke lahlian selcara telknis yang didapat mellalu li pelmbellajaran 

dalam bidang telknik selpelrti melngopelrasikan kompultelr dan alat digital lainnya. 

c. Intelrpelrsonal skill adalah ke lahlian seltiap orang dalam me llakulkan komu lnikasi 

satu l sama lain se lpelrti melndelngarkan selselorang melmbelri pelndapat dan be lkelrja 

selcara tim. 

d. Prolelm solving adalah kelahlian selselorang dalam melmelcahkan masalah delngan 

melnggulnakan logikanya. Hal te lrselbu lt dilandasi ole lh kulrangnya pe lngeltahulan 

akan pelntingnya pelmelliharaan gigi dan mu llult. Anak-anak masih sangat 

telrgantu lng pada orang de lwasa dalam hal me lnjaga kelbelrsihan gigi kare lna 

kulrangnya pelngeltahulan anak melngelnai kelselhatan gigi dibandingkan orang 

delwasa. 

3. Penilaian keterampilan 

Melnulru lt Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan (dalam Aprilia, 2023), 

pelnilaian keltelrampilan atau l praktelk mellalu li pelnilaian kinelrja, yaitu l pelnilaian yang 
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melnulntu lt sasaran me lndelmontrasikan su latu l kompeltisi telrtelntu l. Nilai keltelrampilan 

diku lalifikasikan melnjadi preldikat ataul kritelria selbagai belrikult: 

a. Tingkat keltelrampilan sangat baik  : nilai 80-100 

b. Tingkat keltelrampilan baik   : nilai 70-79 

c. Tingkat keltelrampilan culkulp  : nilai 60-69 

d. Tingkat keltelrampilan pelrlu l bimbingan : nilai <60 

C. Pendidikan Kesehatan Gigi 

1. Pengetahuan pendidikan kesehatan gigi 

Pelndidikan kelselhatan gigi dan mu llult adalah su latu l prosels bellajar yang 

dituljulkan kelpada individu l dan kellompok masyarakat u lntu lk me lncapai delrajat 

kelselhatan gigi yang se ltinggi-tingginya. Telrdiri dari belbelrapa tahapan-tahapan, 

antara lain melmelriksa kelbelrsihan gigi dari adanya plak, me lnggosok gigi de lngan 

telknik ataul cara yang baik dan be lnar, me lnggulnakan delntal floss atau l belnang gigi, 

dan cara melmilih makanan yang selhat dan belrgizi u lntu lk kelselhatan gigi dan mu llult 

(Ghaffari elt al, 2017; Veliga elt al 2015). 

Melnulru lt Bu ldiharto (2016), bahwa pe lndidikan kelselhatan gigi adalah u lsaha 

telrelncana dan te lrarah u lntu lk melnciptakan su lasana agar selselorang atau l kellompok 

masyarakat mau l melngulbah pelrilakul lama yang ku lrang melngulntu lngkan ulntulk 

kelselhatan gigi, melnjadi lelbih melngulntu lngkan u lntu lk kelselhatan giginya. 

2. Tujuan pendidikan kesehatan gigi 

Melngulbah pelrilakul individu l melrulpakan pelkelrjaan yang mu ldah, hal ini 

dibu ltulhkan keltelrampilan khu lsuls selbab pelrulbahan tingkah laku l individul sellalul 

mellibatkan melntal. Pelrulbahan itu l selndiri dapat te lrjadi selcara alamiah yaitu l karelna 

lingkulngan ataul masyarakat selkitarnya. Namu ln, ada pu lla yang te lrjadi selcara 
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telrelncana dan dilaksanakan se lcara sistelmatis yaitu l yang dikelnal selbagai pelrulbahan 

mellaluli pelndidikan. Tu ljulan pelndidikan melnulrult Helrijullianti (2013) yaitu l: 

a. Melmpelrkelnalkan telntang kelselhatan gigi. 

b. Melngingatkan telntang pelntingnya melnjaga kelselhatan gigi dan mu llult. 

c. Melnjabarkan akibat yang akan timbu ll dari kellalaian melnjaga kelbelrsihan gigi 

dan mu llult. 

d. Melnanamkan pelrilakul selhat seljak dini mellaluli ku lnju lngan kel selkolah. 

e. Melngulrangi pelnyakit gigi dan mu llult selrta ganggulan lainnya. 

D. Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

1. Pengertian pemelihaan kesehatan gigi dan mulut 

Pelmelliharaan ke lselhatan gigi dan mu llult melrulpakan satu l u lpaya di dalam 

melningkatkan kelselhatan. Mu llult bulkan selkeldar ulntu lk pintul masulknya makanan dan 

minulman teltapi fulngsi mu llult lelbih dari itu l dan tidak banyak orang me lnyadari. 

Kelselhatan gigi dan mu llult sangat belrpelran dalam me lnulnjang kelselhatan selselorang. 

Ulpaya pelmelliharaan ke lselhatan gigi dan mu llult selbaiknya dilakulkan seljak ulsia dini. 

Pelndidikan cara me lnyikat gigi selbaiknya melnggulnakan modell dan delngan telknik 

seldelrhana dan disampaikan de lngan cara me lnarik tanpa melngulrangi isi, misalnya 

delmonstrasi selcara langsu lng, program auldio visu lal (Haryanti, 2018). 

2. Cara-cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

Pelmelliharaan ke lselhatan gigi dan mu llult melrulpakan satu l ulpaya didalam 

melningkatkan kelselhatan. Mu llult bulkan selkeldar ulntu lk pintul masulknya makanan dan 

minulman teltapi fulngsi mu llult lelbih dari itu l dan tidak banyak orang me lnyadari. 

Kelselhatan gigi dan mu llult sangat belrpelran dalam me lnulnjang kelselhatan selselorang. 

(Haryanti, 2015). 
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a. Pelngelrtian melnyikat gigi 

Melnyikat gigi adalah cara paling mu ldah ulntu lk melnjaga kelselhatan gigi dan 

mullult. Akan te ltapi banyak orang yang me lnyelpellelkan pelntingnya me lnyikat gigi. 

Kelselhatan gigi dan mu llult anak sangat pelnting dilaku lkan. Anak pada u lmulmnya 

bellulm melngelrti pelntingnya melnjaga kelselhatan gigi dan mu llult. Disitu llah pelran 

orang tu la dan gu lrul sangat dibu ltulhkan ulntu lk melnanamkan melnyikat gigi pada anak 

seljak ulsia dini, agar me lnjadi kelbiasaan yang te lrbawa sampai de lwasa. Melnulrult 

(Arulmsari, 2017). 

b. Tuljulan melnyikat gigi 

Melnjaga Kelselhatan gigi dapat dilaku lkan delngan cara me lnyikat gigi, 

tuljulannya adalah me lnghilangkan plak pada pe lrmulkaan gigi selhingga kelbelrsihan 

gigi dan mu llult te ltap baik. Melnulrult Ramadhan (dalam Aryati De lwi 2018), ada 

belbelrapa tu ljulan melnyulkat gigi yaitu l : 

1) Gigi melnjadi belrsih dan selhat selhingga gigi tampak pu ltih. 

2) Melncelgah timbu llnya karang gigi dan lu lbang pada gigi. 

3)  Melmbelrikan rasa selgar pada mu llult. 

3. Frekuensi menyikat gigi 

Melnulru lt Seltyaningsih (dalam Lelstariani, 2018), waktu l melnyikat gigi yang 

baik adalah seltiap kali se ltellah makan pagi dan malam se lbellulm tidu lr. Dianju lrkan 

melnyikat gigi se lsuldah makan, gigi akan me lnjadi kotor karelna adanya sisa-sisa 

makanan yang masih me lnelmpell pada gigi, ole lh karelna itu l mellakulkan sikat gigi 

yang belnar adalah se lsuldah makan pagi. Me lnyikat gigi pada malam hari se lbellulm 

tidulr dianjulrkan karelna pada saat tidu lr baktelri dalam rongga mu llult akan be lrgelrak 

delngan belbas u lntu lk melrulsak gigi dan mu llult, melnjaga agar bakte lri tidak dapat 
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belrkelmbang delngan belbas gigi haruls belrsih, dari sisa makanan yang me llelkat pada 

pelrmulkaan gigi. 

4. Cara menyikat gigi 

Melnulrult Santi (2019), cara me lnyikat gigi yang belnar yaitul : 

a. Melnyiapkan sikat gigi dan pasta yang me lngandulng flulor (salah satu l zat yang 

dapat melnambah kelkulatan pada gigi) banyaknya pasta ku lrang le lbih selbelsar 

selbultir kacang tanah (1/2 cm). 

b. Belrkulmulr-ku lmulr delngan air belrsih selbellulm melnyikat gigi. 

c. Melnyikat gigi bagian delpan rahang atas dan bawah de lngan gelrakan naik tu lruln 

(kelatas dan kelbawah) minimal dellapan kali gelrakan. 

d. Melnyikat gigi bellakang kiri dan kanan me lnghadap kel pipi delngan gelrakan naik 

tulruln seldikit melmultar minimal dellapan kali gelrakan. 

e. Melnyikat gigi pe lrmulkaan delpan rahang atas yang me lnghadap kel langit-langit 

delngan gelrakan me lncongkell dari arah gu lsi kelarah tu lmbu lhnya gigi minimal 

dellapan kali gelrakan. 

f. Melnyikat gigi pelrmulkaan gigi bellakang rahang atas yang melnghadap kel langit-

langit delngan gelrakan melncongkell dari arah gu lsi kelarah tu lmbu lhnya gigi 

minimal de llapan kali gelrakan. 

g. Melnyikat gigi pe lrmulkaan delpan rahang bawah yang me lnghadap lidah de lngan 

gelrakan me lncongkell dari arah gulsi kelarah tu lmbu lhnya gigi minimal de llapan kali 

gelrakan. 

h. Melnyikat gigi pe lrmulkaan gigi bellakang rahang bawah yang me lnghadap lidah 

delngan gelrakan me lncongkell dari arah gu lsi kelarah tu lmbu lhnya gigi minimal 

dellapan kali gelrakan. 
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i. Melnyikat gigi pada bagian pe lngulnyahan gigi atas dan bawah de lngan gelrakan 

majul mulndu lr minimal dellapan kali gelrakan. 

j. Sikatlah lidah delngan gelrakan majul mu lndulr dilakulkan belrullang-ullang. 

k. Janganlah me lnyikat telrlalu l kelras telru ltama pada pelrtelmulan gigi de lngan gu lsi, 

karelna akan me lnyelbabkan elmail gigi ru lsak dan gigi telrasa ngilu l. 

l. Seltellah melnyikat gigi, belrkulmulrlah satu l kali agar sisa glu lor masih ada di gigi. 

m. Sikat gigi dibelrsihkan delngan air dan disimpan te lgak delngan kelpala sikat 

melnghadap kelatas. 

5. Cara menyimpan sikat gigi 

Melnulrult Selnjaya (2019), cara melnyimpan sikat gigi yaitu l : 

a. Pelrhatikan jarak pelnyimpanan sikat gigi delngan toilelt, selbab toile lt melngandulng 

banyak baktelri. 

b. Bilas sikat gigi sampai be lnar-belnar belrsih. Sikat gigi dike lbas-kelbaskan agar 

kelring dan pastikan sisa-sisa bulsa pasta gigi su ldah tidak melnelmpell pada sikat. 

c. Simpan sikat gigi ditelmpat yang kelring karelna baktelri melnyulkai te lnpat yang 

lelmbab. 

d. Simpan sikat gigi delngan kelpala sikat melnghadap kelatas. 

e. Jangan melnggu lnakan sikat gigi belrgantian, telrmasulk delngan sau ldara. 

f. Jangan melnyimpan sikat gigi be lrdelkatan delngan sikat gigi orang lain. 

g. Gantilah sikat gigi delngan rultin minimal 3-4 bullan selkali. 

6. Alat dan bahan menyikat gigi 

a. Sikat gigi 

Pelngelrtian sikat gigi me lnulrult Pu ltri, Helrijullianti, dan Nu lrjannah (dalam 

Ulmara, 2019), sikat gigi me lrulpakan salah satu l alat oral fisiothelrapy yang digu lnakan 
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selcara lu las ulntu lk melmbelrsihkan gigi dan mu llult. Bu llul sikat telrbulat dari belrbagai 

macam bahan, te lkstu lr, panjang dan kelpadatan. Banyak je lnis sikat gigi di pasaran, 

haruls dipelrhatikan kelelfelktifan sikat gigi u lntu lk melmbelrsihkan gigi dan mu llult. 

1) Syarat sikat gigi yang ide lal melnulrult Kelmelnkels RI (2013), sikat gigi yang baik 

selcara ulmu lm melncangkulp: 

a) Gulnakan sikat gigi de lngan kelhalu lsan bullul sikat yang seldang (tidak te lrlalu l 

kelras dan tidak te lrlalu l lelmbu lt) agar tidak me llulkai jaringan lu lnak dalam 

mullult se lpelrti gulsi dan pipi. 

b) Tangkai sikat haru ls lu lruls, agar me lmuldahkan melngontrol gelrakan 

pelnyikatan. 

c) Pelrmulkaan bu llul sikat rata, kelpala sikat tidak te lrlalu l belrat dan u ljulngnya 

melngelcil. 

d) Haruls dapat melnjangkaul sellulrulh pelrmulkaan gigi. 

2) Cara melnyimpan sikat gigi me lnulrult Trisnowati (2017), cara me lrawat sikat gigi 

yaitul: 

a) Seltellah me lnyikat gigi, sikat gigi haru ls dibilas selcara melnyellulrulh delngan 

air melngalir dan pastikan sisa-sisa bu lsa pasta gigi, makanan dan plak su ldah 

tidak me lnelmpell pada sikat gigi. 

b) Kelmuldian singkirkan sisa air dari sikat gigi u lntu lk melmbantu l agar celpat 

kelring. 

c) Simpan sikat gigi di telmpat yang belrsih, kelring, dan seljulk selhingga sikat 

gigi dapat melngelring selbellulm digu lnakan kelmbali. 

d) Simpan sikat gigi delngan kelpala sikat gigi melnghadap kel atas. 
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e) Jangan me lnggulnakan sikat gigi belrgantian, telrmasulk delngan sauldara 

selkalipu ln. 

f) Gantilah sikat gigi delngan rultin tiga sampai elmpat bullan selkali. 

b. Pasta gigi 

Pasta gigi biasanya digu lnakan belrsama-sama delngan sikat gigi u lntu lk 

melmbelrsihkan dan me lnghalu lskan pelrmulkaan gigi gelligi, selrta me lmbelrikan rasa 

nyaman dalam rongga mu llult, karelna aroma yang telrkadang di dalam pasta telrselbult 

nyaman dan me lnyelgarkan. Pasta gigi biasanya me lngandulng bahan-bahan abrasif, 

pelmbelrsih, bahan pe lnambah rasa dan warna, se lrta pelmanis, sellain itu l dapat ju lga 

ditambahkan bahan pe lngikat, pellelmbab, pelngawelt, flulor, dan air. Bahan abrasif 

dapat melmbantu l mellelpaskan plak dan pe llikell tanpa melnghilangkan lapisan e lmail. 

Bahan abrasive l yang biasanya digu lnakan adalah calciu lm carbonat dan alu lminiulm 

hidroksida delngan ju lmlah 20-40% dari isi pasta gigi me lnulrult Pu ltri, Helrijullianti, 

dan Nulrjannah (dalam U lmara, 2019). 

c. Gellas kulmu lr  

Melnulru lt Pu ltri, Helrijullianti, dan Nu lrjannah (dalam Ulmara, 2019), ge llas 

kulmulr digu lnakan u lntu lk kulmulr-kulmulr pada saat melmbelrsihkan seltellah pelnggulnaan 

sikat gigi dan pasta gigi. Dianju lrkan air yang digu lnakan adalah air matang, tapi 

paling tidak air yang digu lnakan adalah air yang belrsih dan jelrnih. 

d. Celrmin 

Melnulru lt Pu ltri, Helrijullianti, dan Nu lrjannah (dalam U lmara, 2019), celrmin 

digu lnakan ulntu lk mellihat pelrmulkaan gigi yang te lrtu ltulp plak pada saat me lnggosok 

gigi. Sellain itul, ju lga bisa digulnakan ulntu lk mellihat bagian gigi yang bellulm disikat. 
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e. Belnang gigi (delntal floss) 

Delntal floss ataul belnang gigi adalah belnang yang telrbulat dari nilon filamin 

ataul plastik monofilame ln tipis, belrlilin maulpuln tidak belrlilin yang digu lnakan u lntu lk 

melnghilangkan sisa makanan dan plak di bagian inte lrproksimal. Delntal floss mullai 

direlkomelndasikan u lntu lk pelmbelrsihan bagian inte lrproksimal pada akhir tahu ln 

1960. Telrdapat du la telknik pelnggulnaan delntal floss yaitu l telknik manu lal (manulal 

fingelr flossing) de lngan melnggulnakan delntal floss tanpa pelgangan dan te lknik 

pelnggulnaan delntal floss delngan pelgangan. Belbelrapa pelnellitian mellaporkan bahwa 

pelnggulnaan delntal floss delngan telknik manulal maulpuln delntal floss delngan 

melnggulnakan pelgangan dapat melnulrulnkan skor indelks plak (Widodo, 2014). 

7. Faktor-faktor mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut 

a. Melnyikat gigi 

Melnulru lt Dyah, Triswari (2017), me lngatakan bahwa me lnyikat gigi adalah 

cara melkanis u ltama u lntu lk melnghilangkan plak gigi. Kelbiasaan me lrulpakan 

tindakan yang dilaku lkan selcara konsiste ln dan selcara telruls me lnelruls hingga 

telrbelntu lk su latu l pola di lelvell pikiran bawah sadar. Ke lbiasaan melnyikat gigi yang 

dianjulrkan adalah minimal du la kali selhari, pagi hari seltellah makan dan malam hari 

selbellulm tidu lr. 

b. Jelnis makanan 

Melnulru lt Tarigan (2016), fulngsi me lkanis dari makanan yang dimakan 

belrpelngarulh dalam melnjaga kelbelrsihan gigi dan mu llult, diantaranya: 

1) Makanan yang belrsifat melmbelrsihkan gigi yaitu l makanan yang belrselrat dan 

belrair selpelrti sayulr-sayulran dan bulah-bulahan. 
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2) Selbaliknya makanan yang dapat me lru lsak gigi yaitu l makanan yang manis dan 

muldah mellelkat pada gigi selpelrti: coklat, pelrmeln, bisculit dan lain-lain. 

8. Cara memelihara kebersihan gigi dan mulut 

a. Kontrol plak 

Kontrol plak delngan melnyikat gigi sangatlah pe lnting. Melnjaga kelbelrsihan 

rongga mu llult haru ls dimu llai pada pagi hari se ltellah sarapan dan dilanju ltkan delngan 

melnjaga kelbelrsihan rongga mu llult yang akan dilaku lkan pada malam hari se lbellulm 

tidulr (Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjanah, 2016). 

b. Scaling 

Melnulru lt Pu ltri, Helrijullianti dan Nu lrjannah (2016), scaling adalah su latul 

prosels pelmbu langan plak dan calcu lluls dari pelrmulkaan gigi, baik su lpra gingival 

calculluls maulpu ln su lb gingval calcullu ls. Tuljulan dari scaling adalah u lntu lk 

melngelmbalikan kelselhatan gu lsi delngan cara me lmbu lang selmula ellelmeln yang 

melyelbabkan radang gu lsi. 

9. Akibat tidak menyikat gigi 

Melnulrult Tarigan (2013), hal-hal yang dapat te lrjadi apabila tidak me lnyikat gigi, 

yaitul : 

a. Baul mullult 

Baul mu llult melrulpakan sulatu l keladaan yang tidak me lngelnakkan, apabila pada 

saat belrbicara delngan orang lain yang melru lpakan salah satu l pelnyelbab dari sisa-sisa 

makanan yang melmbu lsulk di mullult karelna lu lpa melnyikat gigi. 

b. Karang gigi 

Karang gigi me lrulpakan jaringan ke lras yang me llelkat elrat pada gigi yang 

telrdiri dari bahan-bahan minelral selpelrti: kalsiulm, felrulm, zink, Cu l, dan lain 
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selbagainya. Karang gigi dapat me llelkat pada pelrmulkaan gigi yang te lrleltak di atas 

gulsi, selhingga dise lbult su lpragingival, atau l pada pelrmulkaan yang telrleltak di bawah 

gulsi, dan diselbu lt su lbgingival. 

c. Gulsi belrdarah 

Pelnyelbab gu lsi belrdarah karelna kelbelrsihan mu llult kulrang baik, se lhingga 

telrbelntu lknya plak pada pe lrmulkaan gigi dan gu lsi. Baktelri-baktelri pada plak 

melnghasilkan racu ln yang melrangsang gu lsi selhingga melngakibatkan radang gu lsi 

dan gulsi muldah belrdarah. 

d. Gigi belrlulbang 

Gigi belrlu lbang (kariels) melrulpakan jaringan kelras gigi yang ditandai de lngan 

kulrulsakan jaringan, dimu llai dari pelrmulkaan gigi me llulas kel arah pu llpa diselbabkan 

olelh karbohidrat yang te lrtinggal di dalam mullult dan mikroorganisme l yang tidak 

selgelra dibelrsihkan. 

E. PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) 

1. Pengertian PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) 

PKK ini me lnjadi salah satu l wadah organisasi pe lrelmpu lan dimasyarakat 

pelrkotaan atau lpuln pelrdelsaan yang mampu l melnggelrakan partisipasi masyarakat 

dalam pelmbagulnan, ju lga belrpelran dalam kelgiatan pelrtulmbu lhan sulatu l daelrah. PKK 

selbagai gelrakan yang tu lmbu lh dari bawah de lngan pelrelmpu lan selbagai pelnggelrak 

dalam melmbina, me lmbanguln dan me lmbelntu lk kellularga ulntu lk me lwuljuldkan 

kelseljahtelraan kellularga selbagai kellompok belrulnit telrkelcil dalam Masyarakat 

(Kelmelndagri, 2013). 
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Melnulru lt Su lgiarti (dalam Dhelvyanti, 2015), PKK adalah se lbu lah organisasi 

kelmasyarakatan yang mampu l melnggelrakan partisipasi dalam pe lmbangulnan dan 

kelgiatan pelrtulbu lhan Delsa. Hal ini maka kau lm pelrelmpu lan ju lga pulnya bagian u lntu lk 

telrlibat dalam se lbulah organisasi telrtelntu l. Melrelka ju lga dapat iku lt belrpartisipasi 

dalam pelmbangulnan Delsa. Belrkaitan dalam bidang ke lgiatan pulblik (du lnia kelrja) 

selpelrti bidang elkonomi, politik ataul institulsi-institu lsi lain pelnulnjang masyarakat 

modelrn. Gelrakan PKK adalah ge lrakan nasional dalam pe lmbangulnan masyarakat 

yang tu lmbu lh dari bawah yang pe lngellolaannya dari, ole lh dan u lntu lk masyarakat, 

melnuljul telrwulju ldnya kellularga yang belriman dan belrtaqwa kelpada Tu lhan Yang 

Maha Elsa, belrakhlak mu llia dan belrbuldi lulhulr, selhat seljahtelra, maju l dan mandiri, 

kelseltaraan dan keladilan gelndelr selrta kelsadaran hu lkulm dan lingku lngan. 

2. Tujuan organisasi PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) 

Gelrakan PKK be lrtuljulan melmbelrdayakan kellularga u lntu lk me lningkatkan 

kelseljahtraan me lnuljul telrwuljuldnya kellularga yang be lriman dan be lrtaqwa kelpada 

Tulhan Yang Maha E lsa, belrakhlak mu llia dan belrbuldi lu lhulr, selhat seljahtra, maju l dan 

mandiri, kelseltaraan dan ke ladilan gelndelr selrta kelsadaarn hu lkulm dan lingku lngan. 

PKK yang me lrulpakan wadah yang me lnggali dan melngelrakkan partisipasi 

masyarakat khu lsulsnya dalam lingkulngan, ini belrarti wadah yang me lnampu lng selrta 

mellaksanakan aspirasi dan inisiatif masyarakat dalam u lsaha me lnciptakan ataul 

melningkatkan kelseljahtelraan kellularga. PKK se lbagai melkanismel dan gelrakan yang 

telkah belrkelmbang di delsa-delsa di sellulrulh pellosok tanah air (Hulsain, 2013). 
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3. Peran PKK dalam masyarakat 

Ima wati (2015), me lnjellaskan bahwa pe lranan PKK me lrulpakan tindakan 

yang dilaku lkan me lluli belrbagai macam ke lgiatan keltelrampilan yang banyak 

dilakulkan mu llai dari hidu lp selhat, pelndidikan kellularga yang dimu llai dari te lrbawah 

rulmah tangga (RT) hingga De lsa dan Kellulrahan. Pelran PKK sangat pe lnting bagi 

Pelmelrintahan karelna melrulpakan pelnelgak u ltama antara Nelgara dan pelrelmpu lan. 

PKK bahkan belrtulgas ulntulk selbagai mitra pelmelrintah yang belrpelran dan belrtuljulan 

selbagai pelmbantu l pelmelrintah dalam ulsaha pelmbangulnan. Bahkan dalam stru lktu lr 

organisasi belrada dibawah nau lngan Delpartelmeln Dalam Nelgelri, dan keltulanya di 

tingkat Delsa adalah istri Kelpala Delsa. 

Kelbelradaan tim pe lnggelrak PKK yang me lmiliki jaringan hingga tingkat 

kellulrahan melnjadi sangat strate lgi dalam me lnjalankan posyandu l, se lhingga u lpaya 

melngatasi masalah ke lselhatan selkaligu ls melningkatkan SDM (Su lmbelr Daya 

Manulsia) Indonelsia di masa delpan. Kelselhatan melmpu lnyai arti pelnting dan strate lgis 

dalam kelhidu lpan manu lsia, telrlelbih dalam me lmbangguln bangsa. U lpaya 

melningkatkan pelndapatan pelnduldulk miskin ju lga ditelmpu lh mellalu li pelningkatan 

Pelndidikan dan kelselhatan (Triadi, 2013). 

 


